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Abstract
Academic achievement is an important component in education as a condition for knowing how much competent person.
Like student athletes who are carrying out their education at a university, they carry out training tasks as an athlete and
study as a student so that there are stereotypes about success and academic failure. This study aimed to determine the
effect of mental toughness on academic achievement of student athlete, knowing the effect of goal orientation on student
athlete academic achievement, and also determine whether there is an interaction between mental toughness and goal
orientation. Number of subjects in the study 113 student athletes. The instruments used were the Mental Toughness
Index and Achievement Goals Scales. The results showed that goal orientation was related to academic achievement
(β = 0.004; r = 0.043), mental toughness had no effect on academic achievement (β = -0.005; r = 0.057), and was not
found the interaction between mental toughness and goal orientation in predicting academic achievement (β = 0.000; r =
0.061).

Keywords
Goal orientation, prestasi akademik, ketangguhan mental, student athlete

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan prestasi akademik merupakan istilah
umum sebagai hasil dari kinerja yang diajarkan di sekolah
dan perguruan tinggi. Membahas mengenai prestasi tentu
tidak lepas dari prestasi akademik, yaitu sebagai penampilan
akademis seseorang, misalnya seperti saat berada di kelas dan
ujian kelulusan, kemudian pada perilaku pendidikan seperti
kehadiran dan masalah perilaku di sekolah, serta kemampuan
kognitif dan sikap seperti konsentrasi, memori, dan mood
pada peserta didik (Rasberry et al., 2011). Keterlibatan
seseorang atau kelompok dalam olahraga tentang keberhasilan
akademiknya telah menjadi topik diskusi sejak lama. Rees &
Sabia (2010) melihat bahwa partisipasi dalam olahraga dapat
mengurangi waktu yang tersedia untuk belajar, karena student
athlete mengalami kesulitan dalam mengatur waktu antara
jadwal pelatihan olahraga yang padat dan persyaratan mata
pelajaran akademik (Montecalbo & Cardenas, 2015).

Dapat dilihat pada mahasiswa atlet yang sedang melak-
sanakan pendidikan di suatu universitas, mereka melakukan
tugas latihan sebagai atlet dan belajar sebagai mahasiswa.
Kemudian adanya stereotip tentang keberhasilan dan kega-
galan akademik mahasiswa atlet. Dimana gagasan tentang
”atlet bodoh” sering diumumkan, tidak bisa bersaing den-
gan komunitas akademik umum, stereotip tersebut masih
terdapat dalam suatu perguruan tinggi (Hildenbrand, 2005).
Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa atlet,
diketahui mereka mendapat perhatian dan perlakuan yang
berbeda dari dosen maupun teman kelasnya karena sering
mengikuti kegiatan diluar perkuliahan. Status mereka sebagai
mahasiswa atlet dikenal sebagai mahasiswa yang jarang
berada di kelas untuk mengikuti perkuliahan dan dinilai
kurang memiliki kemampuan akademik. Selain penilaian

orang lain, mereka juga berpendapat yang sama mengenai
kemampuan akademik sehingga dijadikan alasan untuk tidak
membutuhkan nilai yang bagus.

Persepsi yang berbeda mengenai IPK (Indek prestasi
akademik) berdampak terhadap keinginan berprestasi dalam
memperoleh nilai yang tinggi cenderung rendah. Mereka
juga berpendapat bahwa tujuan kuliah hanya untuk
menyelesaikan tanggung jawab dan mengerjakan tugas hanya
sebatas untuk menghindari konflik akademik. Beberapa
menganggap bahwa atlet mendaftar di kelas yang mudah
dan menginginkan jurusan yang mudah sehingga mereka
dapat tetap memenuhi nilai kelas sebagai syarat untuk tetap
berada di fokus atletiknya. Bahkan dapat dilihat bahwa
partisipasi seseorang dalam atletik menurunkan prestasi
akademiknya sehingga tingkat kelulusan menurun, dan
para atlet sendiri menghabiskan sedikit waktu atau energi
untuk kegiatan akademis mereka karena menyelesaikan
tuntutan atletik. Mahasiswa atlet di perguruan tinggi melihat
keberhasilan akademis sebagai syarat agar tetap memenuhi
sebuah persyaratan minimum untuk dapat melanjutkan karir
atletik mereka di universitas dalam kurun waktu empat tahun,
dengan kata lain mahasiswa atlet dituntut untuk memenuhi
standart nilai pada suatu universitas (Julia, 2012).

Prestasi akademik menunjukkan tingkat pendidikan dan
kemampuan akademik seseorang, kelompok, atau seluruh
bangsa. Prestasi akademik di sekolah dan lembaga pendidikan
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tinggi biasanya dievaluasi dan diukur berdasarkan nilai rata-
rata IPK dari semua nilai yang telah diterima selama kurun
waktu tertentu. Nilai adalah ukuran pencapaian akademik
yang valid secara ekologis karena keputusan alokasi, seleksi
untuk pendidikan tinggi dan posisi pekerjaan sebagian besar
didasarkan pada nilai sehingga prestasi akademik sedimikian
penting dalam suatu pendidikan.

Peningkatan prestasi akademik pada pelajar akan selalu
menjadi tujuan utama dalam perubahan untuk peningkatan
mutu pendidikan. Terdapat sebuah hasil penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi (secara positif atau negatif)
tentang hasil pembelajaran. Beberapa penelitian sudah
menunjukkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik. Faktor internal antara lain : intelegensi,
konsep diri dan lain sebagainya, sedangkan untuk Faktor
eksternal yatiu: keluarga, status sosial, lingkungan akademik
dan lain sebagainya (Garkaz et al., 2011). Identifikasi
faktor serta korelasinya merupakan suatu proses yang
sangat kompleks. Sebuah hasil penelitian menemukan bahwa
terdapat karakteristik siswa, gaya hidup, lingkungan belajar,
dan aktivitas pengajaran yang berkontribusi terhadap prestasi
mereka (Ahmad et al., 2015). Selanjutnya untuk melihat
sejauh mana prestasi akademik dapat dipengaruhi variabel
lain, peneliti melihat Goal orientation sebagai suatu sumber
karakteristik positif yang sering digunakan dalam proses
menggapai suatu tujuan, dimana didefinisikan sebagai tujuan
kognitif-motivasi dalam keterlibatan situasi yang berbeda
karena penting untuk kognisi, serta pengaruh dan perilaku
dalam situasi pencapaian (Dweck & Leggett, 1988).

Dalam menginginkan suatu hasil dari proses kinerja
individu akan bekerja atau berusaha demi terwujudnya tujuan,
serta memiliki nilai tersendiri bagi orang tersebut untuk
mendapatkan pencapaiannya. Goal orientation juga dapat
memotivasi perilaku seseorang karena tujuan adalah bentuk
dari motivator dan penyemangat. Motivasi muncul ketika
individu memiliki tujuan yang jelas dalam merencanakan
sesuatu. Selain itu juga memberikan dasar dalam pemecahan
masalah dalam diri maupun dalam kelompok, sehingga tujuan
dapat diartikan sebagai syarat mutlak untuk penilaian dan
evaluasi.

Menurut Curral & Marques-Quinteiro (2009) goal
orientation merupakan bagaimana seseorang mengikuti
bukti dan strategi pendekatan untuk mencapai tujuan, yaitu
untuk menyelesaikan tugasnyaMaka dari itu dapat dilihat
bahwa untuk mencapai prestasi akademik yang optimal,
diperlukan goal orientation sebagai prediktor keberhasilan.
Selain goal orientation yang berhubungan dengan prestasi
akademik, terdapat variabel lain seperti ketangguhan mental
yang dapat dilihat pengaruhnya terhadap prestasi akademik.
Hasil penelitian mengungkapkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik. mahasiswa atlet mendapat
tantangan yang lebih dari pada mahasiswa akademik lainnya
sehingga mereka diharuskan berprestasi dalam kompetisi
dan belajar untuk mengejar ketertinggalan akademiknya,
ketangguhan mental mencerminkan mekanisme koping yang
efektif sebagai reaksi terhadap stres dan membantu secara
proaktif mencari peluang untuk pertumbuhan pribadi (St Clair-
Thompson et al., 2015).

Ketangguhan mental berkorelasi dengan ciri-ciri kepriba-
dian yang merupakan prediktor kinerja yang mapan dalam
berbagai ranah (Lin et al., 2017). Ketangguhan mental telah

mendapatkan perhatian yang cukup besar sebagai faktor
kunci untuk menentukan kinerja yang luar biasa (Gucciardi
et al., 2015). Ketangguhan mental didefinisikan sebagai
perbedaan individu yang memungkinkan orang mencapai
tujuan mereka yang dihadapkan pada sebuah tekanan, kesuli-
tan atau hambatan (Lin et al., 2017). Ketangguhan mental
sebagai konsep yang menyeluruh mencerminkan keadaan
sumber daya psikologis positif yang dianggap penting dalam
banyak konteks kinerja (Gucciardi et al., 2015). Para peneliti
telah mempelajari tentang ketangguhan mental terutama
dalam konteks olahraga untuk memahami cara atlet untuk
menghadapi kesulitan.

Terdapat penelitian yang menyebutkan bahwa ketangguhan
mental berhubungan dengan prestasi akademik. Temuan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara narsisme dan
ketangguhan mental yang bisa menjadi salah satu mekanisme
non-kognitif yang mendasari variasi individu dalam prestasi
sekolah (Lin et al., 2017). Adapun ketangguhan mental
dapat dikaitkan dengan kinerja yang optimal dalam beragam
konteks, termasuk dalam prestasi akademik. Maka dari penje-
lasan diatas yang menyebutkan bahwa ketangguhan mental
merupakan bagian penting kepribadian dalam mencapai
prestasi akademik seseorang, karena ketangguhan mental
adalah ciri kepribadian yang mencakup serangkaian karakter-
istik positif seperti menganggap tantangan sebagai peluang
daripada ancaman dan perasaan dalam mengendalikan situasi
kehidupan (Clough et al., 2002).

Berdasarkan pemaparan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh ketangguhan mental
dan goal orientation terhadap prestasi akademik mahasiswa
atlet, dan juga mengetahui apakah terdapat interaksi antara
ketangguhan mental dan goal orientation. Dengan demikian
penelitian bermanfaat untuk mengetahui variabel mana yang
lebih berkontribusi terhadap prestasi akademik mahasiswa
atlet dan juga untuk melihat apakah terdapat interaksi.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa
suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa
keterampilan. Prestasi menyatakan hasil yang telah dicapai,
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya dengan hasil yang
menyenangkan dan diperoleh dengan kegigihan. Prestasi
akademik merupakan satu tingkat khusus perolehan atau
keahlian karya akademik yang dinilai oleh guru maupun dosen
lewat tes yang dilakukan (Chaplin, 2001).

Prestasi akademik adalah istilah untuk menunjukkan
sebuah pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan,
karena usaha belajar telah dilakukan oleh seseorang secara
optimal. Prestasi akademik adalah suatu pembelajaran
dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
kuantitatif (angka) yang dapat diukur dalam waktu tertentu
untuk menilai kemampuan seorang siswa, dan khusus
dipersiapkan untuk proses evaluasi misalnya nilai pelajaran,
mata kuliah, nilai ujian, dan lain sebagainya (Suryabrata,
1993).

Teori goal orientation menyatakan bahwa siswa memiliki
orientasi yang khas terhadap jenis tujuan tertentu. Pendekatan
teoritis yang dominan untuk orientasi tujuan dalam
pengaturan akademik adalah salah satu yang membedakan
antara penguasaan dan orientasi kinerja. Perbedaan sederhana
antara goal orientation menyatakan bahwa siswa yang
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menetapkan tujuan penguasaan fokus pada mempelajari
materi dan menguasai tugas yang ada. Siswa yang
menetapkan tujuan kinerja dengan menunjukkan kemampuan
dan kinerja mereka yang diukur dengan kedudukan relatif
mereka terhadap prestasi orang lain (Christopher, 2006).

Goal orientation adalah orientasi yang menjadi sebuah
keinginan untuk mampu mengembangkan, mencapai, dan
memperlihatkan kemampuan. Barron & Harackiewicz (2001)
menyatakan bahwa goal orientation menggambarkan inte-
grasi keyakinan yang memperlihatkan bagaimana cara untuk
merespon setiap situasi agar mencapai sebuah pencapaian.
Pendapat lain mengatakan bahwa goal orientation dapat
dipahami sebagai bentuk dari kognitif terhadap motivasi
dan dorongan individu untuk menuju maupun menghindar
dari objek tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan goal
orientation sebagai bagian dari kognitif yang mestinya dimi-
liki oleh siswa. Goal orientation dapat mempengaruhi suatu
pilihan kegiatan dan tujuan penyelesaian tugas sebagai proses
pembelajaran (Stipek, 2002).

Adapun aspek yang terdapat pada goal orientation
berjumlah tiga aspek yang terdiri dari performance-approach
goal, mastery goal, dan performance-avoidance goal (Wei-
Wen, 2015). Performance-aproach goal adalah fokus individu
untuk melakukan hal yang lebih baik dari orang lain atau
individu berusaha menjadi yang terbaik di kelasnya. Mastery
goal adalah individu dengan tujuan pendekatan penguasaan
yang cenderung menampilkan pembelajaran yang diatur
sendiri, sehingga individu mampu menguasai pelajaran yang
diberikan. Performance-avoidance goal adalah individu
yang menghindari anggapan buruk terhadap dirinya, bahwa
individu tersebut kurang mampu dalam pelajaran atau tidak
ingin dinilai bodoh oleh orang lain. Ketiga aspek tersebut
memberikan kontribusi yang positif untuk kinerja individu
dalam proses pendidikan.

Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
goal orientation berpengaruh terhadap prestasi akademik
seorang siswa. Terdapat peneitian lain yang mengungkapkan
bahwa goal orientation adalah mekanisme yang menjelaskan
mengapa keyakinan kecerdasan dikaitkan dengan prestasi
akademik pada masa remaja awal, pengaruh antara keduanya
dapat dikatakan signifikan karena tidak ada faktor perbedaan
gender dalam tahap kecerdasan dan orientasi tujuan (Loredana
et al., 2017). Selanjutnya peneliti mengemukakan bahwa
hubungan yang tidak signifikan antara teori implisit tentang
kecerdasan dan prestasi akademik yang ditemukan dalam
penelitian mereka menunjukkan bahwa goal orientation
berpotensi memediasi pengaruh keyakinan tentang kecerdasan
pada hasil akademik (Leondari & Gialamas, 2002).

Tujuan dalam masa studi pada sebuah universitas sangat
berkaitan erat degan prestasi, tentunya dengan syarat
harus fokus terhadap bidang studinya agar mendapat
hasil yang positif, begitu pun dengan hasil penelitian
yang melaporkan bahwa prestasi akademik diukur dengan
nilai yang dilaporkan sendiri oleh siswa pada rapor
terbaru mereka dalam mata pelajaran. Adapun pada hasil
penelitian lain yang mengungkapkan hubungan antara goal
orientation dan prestasi akademik, dimana hasil menyebutkan
bahwa semua aspek goal orientation seperti (mastery,
performance-approach dan performance-avoidance) masing-
masing berkontribusi secara positif dan negatif untuk prestasi
akademik pada siswa di Cina (Wei-Wen, 2015).

Ketangguhan mental merupakan gabungan nilai-nilai, sikap,
perilaku, ataupun emosi yang mampu membuat individu
dapat menyelesaikan masalah dan kesulitan dalam situasi
tertekan. Kemudian individu akan menjaga perhatian serta
motivasinya dengan konsisten agar tujuannya dapat tercapai
atau terselesaikan (Loredana et al., 2017). Selanjutnya
ketangguhan mental dilihat sebagai suatu kapasitas dari
personal yang mampu untuk menghasilkan tingkat mental
yang subjektif (misalnya pencapaian tujuan pribadi) atau
obyektif (waktu pertandingan) meskipun tantangan dan stress
dalam kehidupan sehari-hari merupakan peristiwa yang tidak
disengaja (Gucciardi et al., 2016).

Terdapat tujuh dimensi dalam ketangguhan mental menurut
Gucciardi et al. (2015), antara lain: 1) generalized self-
efficacy, suatu keyakinan terhadap diri untuk mencapai
kesuksesan, 2) buoyancy adalah kemampuan secara efektif
menjalankan keterampilan yang dibutuhkan dan proses
dalam beradaptasi terhadap tantangan dan tekanan, 3)
success mindset merupakan keinginan untuk mencapai
kesuksesan dan kemampuan dalam bertindak, 4) optimistic
style cenderung mengharapkan kejadian positif di masa depan
yang dapat terjadi pada diri individu, 5) context knowledge
adalah kesadaran, pemahaman tentang kinerja, dan bagaimana
menerapkan kedepannya untuk kesuksesan untuk mencapai
tujuan, 6) emotion regulation kemampuan secara emosional
yang digunakan dalam proses memfasilitasi kinerja yang
optimal dan pencapian tujuan, dan 7) attention regulation
adalah kemampuan untuk fokus terhadap sesuatu yang relevan
dan meminimalkan atau mengesampingkan informasi yang
tidak relevan.

Kemampuan bertahan dalam situasi yang baru atau proses
adaptasi harus dimiliki oleh orang yang tangguh agar mampu
sukses dengan bidang yang ditekuni, penelitian tentang
ketangguhan mental sebagian besar telah dibatasi pada bagian
tertentu tetapi secara teoritis, namun menjadi penting di
seluruh bagian kinerja lainnya. Begitu pula dengan dunia
kerja, pendidikan, dan olahraga, dimana terdapat penelitian
dengan tujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh
ketangguhan mental terhadap prestasi mahasiwa dalam bidang
olahraga di tahun pertamanya. Selanjutnya hasil menunjukkan
bahwa ketangguhan mental dapat menjadi perangkat skrining
yang berguna untuk mengidentifikasi siswa yang beresiko
gagal terhadap prestasinya di universitas (Lee et al., 2014).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa
ketangguhan mental sebagai moderasi memiliki hubungan
negatif terhadap persepsi risiko dan keyakinan terhadap
paranormal, adapun keyakinan terhadap paranormal dapat
berhubungan positif dengan persepsi risiko. Selanjutnya untuk
efek moderasi, analisis kemiringan sederhana menunjukkan
bahwa tingkat ketangguhan mental yang tinggi untuk sub-
faktor komitmen dan keyakinan mengurangi kekuatan
hubungan antara keyakinan terhadap paranormal dan persepsi
risiko yang dirasakan (Kenneth et al., 2018). Hasil temuan
lain menyebutkan bahwa ketangguhan mental memoderasi
secara positif terhadap teori perilaku terencana pada aktivitas
fisik. Dimana terdapat hubungan antara perilaku terencana dan
aktifitas fisik yang tidak signifikan pada tingkat ketangguhan
mental yang rendah. Namun, perilaku terencana secara
signifikan dan positif berhubungan dengan aktivitas fisik
apabila ketangguhan mental sedang atau tinggi (Thomas et
al., 2015).
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Ketangguhan mental memberikan dampak terhadap
prestasi akademik, hal ini berdasarkan temuan bahwa faktor-
faktor umum dalam ketangguhan mental memprediksi prestasi
sekolah yang lebih baik dan diutamakan untuk tugas-tugas
sulit daripada faktor yang spesifik. Dengan demikian ketika
seorang siswa memiliki ketangguhan mental maka secara
postif akan meningkakan prestasinya, begitu pun dengan
mahasiwa dan orang-orang yang memiliki kompetensi yang
tinggi (Christiana & Fre´de´ric, 2018).

Penelitian ketangguhan mental dan goal orientation
mungkin memainkan peran penting dalam kesuksesan
olahraga, dan sangat penting untuk memperhatikan perkem-
bangan dan pemenuhan kualitas mental. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan antara goal orientation dan ketang-
guhan mental terutama melalui variabel motivasi. Dimana
motivasi menjadi komponen kunci untuk mempromosikan
perkembangan olahraga dan meningkatkan ketangguhan
mental secara keseluruhan. Hasilnya pemain bola basket
menunjukkan orientasi ke arah tujuan mencapai tingkat
kompetensi yang lebih tinggi dan pencapaian normatif yang
terkait dengan orang lain, sehingga yang ditemukan dari
komponen terkuat dari ketangguhan mental adalah motivasi
(Mladenovic, 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti beranggapan
apabila mahasiswa atlet mempunyai ketangguhan mental yang
baik, maka hal ini dapat meningkatkan goal orientation yang
berdampak secara positif pada prestasi akademiknya. Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa ketangguhan mental yang
baik diduga dapat meningkatkan goal orientation terhadap
prestasi akademik mahasiswa atlet.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian kuantitatif yang diselesaikan secara sistematis
dalam proses pengumpulan data lebih dominan dengan
menggunakan angka, paradigma untuk menentukan masalah
dalam penelitian, metodologi, konsep, serta alat analisis
(Bungin, 2010).

Subjek Penelitian
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah maha-
siswa/i Universitas Muhammadiyah Malang. Adapun teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Krite-
ria subjek penelitian adalah mahasiwa Universitas Muham-
madiyah Malang, memiliki IPK, dan sebagai mahasiswa atlet.

Deskripsi Subjek Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan
subjek dengan jumlah 113 orang mahasiswa atlet Universitas
Muhammadiyah Malang. Adapun gambaran subjek menun-
jukkan bahwa dari 113 mahasiswa atlet diantaranya 83 laki-
laki (73%) dan 30 student athlete perempuan (27%) dengan
rentang usia 18-20 tahun yang berjumlah 42 mahasiswa atlet
(37%) dan usia 21-23 tahun berjumlah 71 mahasiswa atlet
(63%).

Instrumen Penelitian
Alat ukur ketangguhan mental menggunakan Mental
Toughness Index (MTI) (Gucciardi et al., 2015). MTI adalah
ukuran laporan diri yang berisi delapan item dari tujuh
dimensi. Respon diukur pada skala Likert 7 poin mulai dari
1 – 7. Contoh item “saya meyakini kemampuan saya untuk
meraih tujuan”, selanjutnya Mental Toughness Index memiliki
konsistensi internal yang sangat baik dengan nilai Cronbach’s
alpha α = 0,81.

Untuk mengukur goal orientation digunakan alat ukur
Achievement Goal Scale (AGS) dari Elliot and Church’s
(1997), instrument ini terdiri dari 18 item dan 3 faktor,
yaitu: mastery, performance-approach and performance-
avoidance goals (Chen, 2015). Respon diukur pada skala
Likert 7 poin mulai dari 1 – 7. Contoh item “penting
bagi saya untuk menjadi lebih baik dari mahasiswa yang
lain”. Achievement Goal Scale memiliki konsistensi internal
yang sangat baik dengan nilai Cronbach’s alpha α =
0,86. Adapun alat ukur diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia karena belum pernah digunakan dalam penelitian
sebelumnya, maka dari itu untuk mendapat hasil yang
maksimal dalam pengambilan data, skala diterjemahkan dari
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia melalui lembaga
bahasa Universitas Muhammadiyah Malang. Sedangkan
dalam mengukur Prestasi akademik dioperasionalkan sebagai
nilai rata-rata (IPK) kumulatif mahasiswa yang dilaporkan
sendiri.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa prosedur, dimana
peneliti menyiapkan instrument atau alat tes yang kemudian
diserahkan kepada responden. Adapun sebelum melakukan
penyebaran alat ukur peneliti meminta kesediaan responden,
setelah itu penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang diberikan. Selanjutnya instrument atau alat
ukur yang sudah siap dengan melalui uji validitas dan
reliabiltas diserahkan kepada responden untuk diminta
memberi jawaban atau tangapan terkait pernyataan di dalam
instrument atau alat ukur.

Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
Moderated Regression Analys (MRA) (Hayes, 2013)(Hayes,
2013). Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh goal
orientation terhadap prestasi akademik yang dimoderasi oleh
ketangguhan mental.

Hasil

Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai mean, standar
deviasi, dan interkorelasi pada masing-masing variabel. Nilai
mean dan standar deviasi pada variabel goal orientation (M
= 90,30; SD = 11,49), prestasi akademik (M = 3,58; SD =
0,19), dan ketangguhan mental (M = 46,69; SD = 6,07). Nilai
interkorelasi antar variabel menunjukkan kecuali hubungan
antara prestasi akademik dan ketangguhan mental yang tidak
signifikan (r = 0,34; p> 0,05), hubungan goal orientation dan
prestasi akademik (r = 0,207; p< 0,05), serta goal orientation
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dengan ketangguhan mental (r= 0,616; p < 0,01) dimana
keduanya signifikan tapi tidak multikolinieritas.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menguji interaksi antara ketangguhan
mental dan goal orientation, temuan menunjukkan bahwa
tidak ditemukan interaksi antar keduanya. Kemudian untuk
masing-masing variabel baik goal orientation dan ketang-
guhan mental tidak berhubungan terhadap prestasi akademik.
Hasil analisis moderasi menggunakan PROCESS Hayes
menunjukkan bahwa goal orientation tidak berhubungan
dengan prestasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa atlet.

Berdasarkan temuan penelitian yang menyebutkan goal
orientation tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik
student athlete, dimana hal tersebut didukung dengan
penjelasan (Curtis, 2006) bahwa pada goal orientation
terdapat dua jenis orientasi yaitu task orientation dan
ego orientation. Individu yang didorong oleh task
orientation menganggap kesuksesan harus dipenuhi dengan
pengembangan keterampilan baru atau level kemampuan
pribadi. Sedangkan individu yang didorong oleh pandangan
ego orientation melihat kesuksesan berdasarkan keunggulan
yang dimilikinya. Pada umumnya seorang atlet dalam
mencapai suatu tujuan menggunakan ego orientation karena
berhubungan dengan competitive orientation. Kesuksesan di
dalam kelas biasanya tidak dianggap oleh mahasiswa atlet
sebagai proses untuk mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari
siswa lain dalam upaya mendapatkan kepuasan ego.

Hasil analisis interkorelasi menemukan bahwa goal orien-
tation dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
atlet walaupun dengan nilai pengaruh yang cukup kecil.
Individu yang berupaya mengembangkan keterampilan, dan
kemampuan, kemauan untuk belajar dan mengusai materi,
serta menghindari perasaan tidak kompenten dan inferior dari
orang lain akan meningkatkan prestasi akademik. Namun
dalam penelitian ini diketahui bahwa pengaruh goal orien-
tation terhadap prestasi akademik cukup lemah. Kemudian
penelitian Gul & Shehzad (2012) menemukan hubungan
yang lemah antara goal orientation dan prestasi akademik
yang diukur menggunakan IPK. Hal tersebut dapat terjadi
karena penggunaan IPK sebagai prestasi akademik, meskipun
memberikan informasi tentang keberhasilan akademik namun
mungkin tidak menjadi ukuran pembelajaran yang sebenarnya.
IPK digunakan sebagai indikator pencapaian akademik yang
mungkin tidak memberikan gambaran yang jelas tentang
pembelajaran yang sebenarnya.

Selanjutnya dalam penelitian ini diketahui bahwa
ketangguhan mental tidak berpengaruh terhadap prestasi
akademik dan tidak signifikan antar keduanya. Walaupun hasil
analisis penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa ketangguhan mental
berpengaruh terhadap prestasi akademik. Namun terdapat
penelitian lain yang menunjukkan pernyataan yang berbeda.
Kontrol emosi yang merupakan salah satu aspek dari
ketangguhan mental diketahui tidak mempengaruhi prestasi
akademik. Temuan tersebut juga dapat dijelaskan berdasarkan
hasil deskriptif data penelitian yang menunjukkan nilai mean
ketangguhan mental student athlete berada pada skor rata-
rata. Hal tersebut berdampak pada prestasi akademik student
athlete yang tidak terpengaruh oleh ketangguhan mental.

Selain itu, diduga student athlete memiliki ketangguhan
mental sebagai atlet sehingga prestasi yang dilihat adalah
prestasi olahraga (non-akademik) bukan sebagai mahasiswa
yang memandang prestasi akademik sebagai sebuah
pencapaian. Temuan dari hasil wawancara juga menjelaskan
beberapa dimensi dari ketangguhan mental tentang student
athlete dalam pencapaian prestasi, antara lain generalized self-
efficacy dimana suatu keyakinan terhadap diri untuk mencapai
kesuksesan, kemudian success mindset yaitu keinginan untuk
mencapai kesuksesan dan kemampuan dalam bertindak,
dan context knowledge yaitu kesadaran dan pemahaman
tentang kinerja, dan bagaimana menerapkan kedepannya
untuk kesuksesan atau mencapai tujuan.

Dalam mendukung temuan ini, terdapat studi kualitatif
mengenai makna ketangguhan mental pada student athlete
menemukan tema penting yang dapat menjelaskan hasil dalam
penelitian ini. Makna ketangguhan mental menurut student
athlete adalah willpower. Student athlete yang berusaha
mencapai suatu tujuan walaupun sulit atau berada dibawah
tekanan akan mendapatkan tujuan tersebut jika memiliki
willpower atau kemauan (Komatsu et al., 2021). Selain
itu, hasil review mengenai ketangguhan mental menjelaskan
bahwa dari berbagai teori yang melatarbekalangi ketangguhan
mental, self-belief adalah aspek utama dari ketangguhan
mental. Keyakinan bahwa diri sendiri adalah orang yang
benar-benar berharga terlepas dari kegagalan dan kemampuan
untuk selalu mendorong diri sendiri untuk lebih maju menjadi
aspek dasar pembentuk ketangguhan mental (Lin et al.,
2017). Temuan-temuan tersebut menjawab asumsi bahwa
ketangguhan mental student athlete dalam penelitian ini
lebih pada competitive in sport bukan ketangguhan mental
yang spesifik pada prestasi akademik. Hasil wawancara
menggambarkan bahwa student athlete memiliki willpower
untuk berprestasi dalam bidang olahraga. Mereka dapat
mencapai tujuan mereka walaupun pernah gagal atau berada
dalam kondisi yang sulit saat berkompetisi. Student athlete
juga memiliki self-belief yang meyakini bahwa dirinya
memiliki kelebihan dibidang olahraga. Mereka merasa tidak
tidak memiliki kemampuan yang baik dalam akademik
sehingga kurang termotivasi untuk mendapatkan prestasi
akademik.

Selanjutnya dalam melihat interaksi antara variabel
ketangguhan mental dan goal orientation dipengaruhi
berbagai faktor, hal ini karena tidak ada pengaruh
goal orientation terhadap prestasi akademik, kemudian
ketangguhan mental tidak berpengaruh terhadap prestasi
akademik. Oleh sebab itu sudah seharusnya apabila tidak
terjadi interaksi antara ketangguhan mental dan goal
orientation dalam memprediksi prestasi akademik. Selain itu
berdasarkan hasil wawancara, faktor yang diduga mengapa
tidak terjadi interaksi antar keduanya adalah pandangan
atau orientasi berprestasi student athlete tidak mengarah
kepada prestasi akademik, sehingga ada atau tidaknya
ketangguhan mental tidak mempengaruhi goal orientation
terhadap prestasi akademik student athlete. Adapun temuan
penelitian, universitas memiliki student athlete melalui
proses penerimaan mahasiswa dengan jalur prestasi.
Dengan demikian universitas perlu lebih memperhatikan
perkembangan prestasi student athlete pada bidangnya, tidak
hanya menuntut prestasi akademik melainkan prestasi non-
akademik. Penyediaan sarana olahraga juga harus mendapat
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fokus yang lebih, karena student athlete perlu perhatian
berupa fasilitas dan ikut serta dalam setiap kegiatan kejuaraan.
Selanjutnya perlu untuk menekankan student athlete agar
berprestasi karena mereka diterima dalam universitas melalui
jalur prestasi.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara ketangguhan mental dan goal
orientation dalam memprediksi prestasi akademik student
athlete, namun terdapat pengaruh antara goal orientation
terhadap prestasi akademik dengan nilai pengaruh yang
cukup kecil. Banyak faktor yang diduga mempengaruhi hasil
penelitian ini, karena student athlete memandang peluang
kerja di masa depan dari prestasi olahraga atau non-akademik
lebih besar dari pada prestasi akademik.
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